Spaps = VpS2 Sp2? + p22 Sp3? + Sp22 Sp3?

Sp2p3 = V(o,oog)2 (0,240)? + (0,563)% (0,005)* + (0,240)? (0,005)

Spops = %,000004 +0,00079 + 0,00014
Sp2ps = 0,00094

Berdasarkan hasil Spop3 maka dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi
dengan rumus sebagai berikut:

p2p3  0,0051

t= =5,38

Spops 0,00094

Oleh karena nilai t hitung = 5,38 lebih besar dari t tabel dengan tingkat
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
mediasi 0,014 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. Hal ini menunjukkan

bahwa NIM memediasi pengaruh LDR terhadap ROA.

4.4.3. Uji Mediasi Pengaruh BOPO terhadap ROA melalui NIM

Pengaruh langsung diperoleh dari nilai beta dari BOPO terhadap ROA, sedangkan
pengaruh tidak langsung variabel BOPO terhadap NIM melalui ROA diperoleh dengan
mengalikan pengaruh BOPO terhadap NIM dengan pengarun MIM terhadap ROA
sebagai berikut:
Pengaruh langsung BOPO terhadap ROA =-0,135
Pengaruh tidak langsung melalui ROA =-0,139 x 0,127 = 0,002
Total pengaruh =-0,135+(-0,017) =0,317
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Pengaruh mediasi sebesar 0,002 signifikan atau tidak, diuji dengan sobel test.
Perhitungan sobel test melalui standard error, perhitungan Standar error dari koefisien

indirect effect (Spzps)

Spops = VpS2 Sp2? + p22 Sp3? + Sp22 Sp3?

Sp2p3 = V(-o,zoa)2 (0,240)% + (0,563)% (0,088)? + (0,240)? (0,088) *

Sp2ps = %,0024 +0,0024 + 0,0044
Spops = 0,0077

Berdasarkan hasil Spop3 maka dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi
dengan rumus sebagai berikut:

p2p3  -0,1171

t= =-21,71

Oleh karena nilai t hitung = -21,71 lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi
0,05 vyaitu sebesar 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,002
signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa NIM

memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA.

4.5. Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa secara partial variabel CAR

berpengaruh signifikan positif terhadap variabel NIM sehingga hipotesis 1 diterima.
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CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin tinggi CAR berarti semakin
tinggi modal sendiri yang dapat digunakan untuk mengcover aktiva tertimbang
menurut risiko. Dengan tingginya CAR dapat diartikan bahwa bank mempunyai
kesempatan yang lebih besar untuk menyalurkn kredit dan akhirnya akan menaikkan
NIM yang besar. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mayes dan Stremmel,
(2012) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan positif terhadap NIM

Hasil pengujian hipotesis 2 yang menyatakan bahwa CAR mempengaruhi
besarnya ROA secara signifikan dan positif, oleh karena itu, maka hipotesis 2
diterima, hal ini mengindikasikan CAR yang besar meningkatkan ROA. CAR
menunjukkan permodalan bank, semakin tidak berisiko modal bank, maka
kesempatan untuk meningkatkan kredit yang lebih besar dan profitabilitas juga
semakin besar. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Buyuksalvarci dan
Abdioglu, (2006) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan positif
terhadap ROA.

Hasil pengujian hipotesis 3 yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh
signifikan terhadap NIM, oleh karena itu hipotesis 3 diterima, hal ini menunjukkan
bahwa, LDR mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga
menjadi kredit atau sejenis kredit untuk menghasilkan pendapatan atau perubahan
laba. Jika dana pihak ketiga tidak tersalur atau idle money akan mengakibatkan
kehilangan kesempatan mendapatkan bunga, pendapatan rendah dan NIM menjadi
rendah. Bank yang mampu menyalurkan dananya dengan baik (LDR) akan
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan tingkat keuntungan yang tinggi (NIM),

semakin tinggi LDR maka semakin tinggi NIM. Hasil penelitian ini mendukung
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penelitian Vodova (2012) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif
terhadap NIM.

Hasil pengujian hipotesis 4 menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif
terhadap ROA dengan hal itu maka hipotesis 4 diterima. Rasio LDR digunakan
untuk menilai kemampuan menyalurkan kredit dengan menggunakan dana pihak
ketiga, sehingga semakin tinggi LDR maka ROA bank akan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Buyuksalvarci dan Abdioglu, (2006) yang
menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA.

Hasil Pengujian hipotesis 5 menyatakan bahwa ada pengaruh negatif antara
BOPO dengan NIM maka hipotesis 5 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa bank
yang efisien atas operasionalnya mampu memberikan tingkat keuntungan (NIM)
yang tinggi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Schweiger dan Liebeg, (2014)
dimana hasil penilitiannya menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap
NIM.

Hasil pengujian hipotesis 6 menyatakan bahwa ada pengaruh negatif antara
BOPO dengan ROA oleh karena itu hipotesis 6 diterima. Pengaruh BOPO terhadap
ROA didukung teori bank loan rate mark up, dimana bank menetapkan markup yang
lebih besar untuk melindungi keuntungan yang ditargetkan, dengan adanya BOPO
mampu menurunkan ROA. BOPO vyang tinggi merukapan cerminan dari
ketidakefisienan kinerja bank dan berdampak pada menurunnya kinerja bank (ROA).
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Berrospide dan Edge, (2010) dimana hasil

penilitiannya menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.
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Hasil pengujian hipotesis 7 menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara
variabel NIM dengan ROA dengan demikian H7 diterima. Rasio NIM digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin tinggi rasio ini maka akan
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga
kinerja keuangan akan semakin baik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Dumicic dan Ridzak, (2013) yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh signifikan

terhadap ROA.
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BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Data yang dipergunakan

dalam penelitian ini terdistribusi normal, tidak terdapat multikolinieritas, bebas

autokorelasi dan bebas heteroskedastisitas. Dari tujuh hipotesis yang diajukan terdapat

tujuh (7) hipotesis yang dapat diterima yaitu hipotesis 1, 2, 3,4, 5, 6 dan 7.

1.

Berdasar hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa secara partial variabel
CAR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel NIM sehingga hipotesis 1
diterima.

Berdasar hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa secara partial variabel
CAR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel ROA sehingga hipotesis 2
diterima.

Berdasar hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa secara partial variabel
LDR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel NIM sehingga hipotesis 3
diterima.

Berdasar hasil pengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa secara partial variabel
LDR berpengaruh signifikan prositif terhadap variabel ROA sehingga hipotesis
4 diterima.

Berdasar hasil pengujian hipotesis 5 menunjukan bahwa secara partial variabel
BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel NIM sehingga hipotesis

5 diterima
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5.2.

oleh:

6. Berdasar hasil pengujian hipotesis 6 menunjukan bahwa secara partial variabel

BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel ROA sehingga
hipotesis 5 diterima

Berdasar hasil pengujian hipotesis 7 menunjukan bahwa secara partial variabel
NIM berpengaruh signifikan positif terhadap variabel ROA sehingga hipotesis 7

diterima

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan

CAR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel NIM, hasil penelitian ini
mendukung penelitian Mayes dan Stremmel, (2012) yang menyatakan bahwa
CAR berpengaruh signifikan positif terhadap NIM.

CAR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel ROA, hasil penelitian ini
mendukung penelitian Buyuksalvarci dan Abdioglu, (2006) yang menyatakan
bahwa CAR berpengaruh signifikan positif terhadap ROA

LDR berpengaruh signifikan prositif terhadap variabel ROA, hasil penelitian ini
mendukung penelitian Buyuksalvarci dan Abdioglu, (2006) yang menyatakan
bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA

BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel NIM, hasil penelitian ini
mendukung penelitian Schweiger dan Liebeg, (2014) dimana hasil penelitiannya

menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap N1M.
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5. BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel ROA, hasil penelitian ini
mendukung penelitian Berrospide dan Edge, (2010) dimana hasil penelitiannya

menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap NIM

5.3. Implikasi Kebijakan
Implikasi kebijakan yang disarankan dalam penelitian ini untuk meningkatkan
NIM adalah sebagai berikut:

1. Manajemen perlu memperhatikan CAR yang berpengaruh positif terhadap NIM,
maka agar dapat meningkatkan NIM, perusahaan dapat meningkatkan CAR nya
dengan terkendali diatas 8% agar selama peningkatan CAR masih dapat
meningkatkan NIM.

2. Manajemen perlu menurunkan BOPO yang berpengaruh negatif terhadap NIM,
maka agar dapat meningkatkan NIM, perusahaan dapat menurunkan BOPO nya
dengan terkendali dibawah 92% agar selama penurunan BOPO masih dapat
meningkatkan NIM.

3. Manajemen perlu meningkatkan LDR yang berpengaruh positif terhadap NIM,
maka agar dapat meningkatkan NIM, perusahaan dapat meningkatkan LDR nya
dengan terkendali antara 80-110% agar selama peningkatan LDR masih dapat
meningkatkan NIM.

Implikasi kebijakan yang disarankan dalam penelitian ini untuk meningkatkan
ROA adalah sebagai berikut:
1. Manajemen perlu memperhatikan CAR yang berpengaruh positif terhadap ROA,

maka agar dapat meningkatkan ROA, perusahaan dapat meningkatkan CAR nya
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dengan terkendali diatas 8% agar selama peningkatan CAR masih dapat
meningkatkan ROA.

. Manajemen perlu memperhatikan LDR yang berpengaruh positif terhadap ROA,
maka agar dapat meningkatkan ROA, perusahaan dapat meningkatkan LDR nya
dengan terkendali antara 78% - 92% agar selama peningkatan LDR masih dapat
meningkatkan ROA.

. Manajemen perlu menurunkan BOPO yang berpengaruh negatif terhadap ROA,
maka agar dapat meningkatkan ROA, perusahaan dapat menurunkan BOPO nya
dengan terkendali dibawah 92% agar selama penurunan BOPO masih dapat
meningkatkan ROA.

. Manajemen perlu meningkatkan NIM yang berpengaruh positif terhadap ROA,
maka agar dapat meningkatkan ROA, perusahaan dapat meningkatkan NIM nya
dengan terkendali diatas 2% agar selama peningkatan NIM masih dapat
meningkatkan ROA.

Saran untuk manajemen semakin tinggi kepercayaan maka semakin bagus model

bank, manajemen perlu meningkatkan CAR sampai diatas 8% dan meningkatkan LDR

sampai diatas 78% dengan tidak melampaui 92%, selain itu manajemen juga perlu

menurunkan BOPO untuk efisiensi bank. CAR, LDR, dan BOPO mampu mempengaruhi

NIM dan berdampak pada peningkatan ROA.

5.4. Keterbatasan Penelitian

Adanya keterbatasan data dalam penelitian ini lebih ditekankan pada generalisasi

hasil penelitian hanya pada perusahaan perbankan di Indonesia periode Tahun 2011-2013
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dan hasil penelitian nilai adjusted R square sebesar 16,1% pada perusahaan perbankan di
Indonesia periode Tahun 2011-2013, sehingga generalisasi hanya pada obyek yang

diteliti.

5.5. Agenda Penelitian Mendatang

Disarankan untuk penelitian yang akan datang agar memperluas obyek penelitian
yaitu seluruh perusahaan perbankan di Indonesia, tidak hanya pada satu industri saja.
Selain itu juga perlu menambah variabel lain seperti: KAP produktif, PPAP, risiko
tingkat suku bunga yang mempengaruhi ROA agar hasil penelitian ini menjadi lebih

sempurna sehingga nilai adjusted R square menjadi lebih besar.
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